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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS pada materi bangun
datar. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal
matematika bertipe HOTS. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15
November 2022 — 20 Juli 2022. Tempat Penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah SMPN 87 Jakarta. Subjek penelitian ini yaitu siswa
kelas VII dengan jumlah 5 siswa yang dipilih melalui hasil belajar
matematika tertinggi, selanjutnya siswa dua kali tes soal HOTS setelah itu,
dari 5 siswa tersebut yang konsisten hanya 3 siswa. Teknik pengumpulan
data diperoleh dari hasil observasi, tes soal HOTS, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Berdasarkan hasil dari analisis tes
dan wawancara dapat diambil beberapa kesimpulan tentang kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS
pada materi bangun datar yaitu siswa dengan kategori tinggi (S 2)
cenderung memenuhi hampir setiap indikator berpikir reflektif. siswa dengan
kategori sedang (S 31) cenderung memenuhi hampir semua indikator
berpikir reflektif. siswa dengan kategori rendah (S 19) cenderung hampir
tidak memenuhi setiap indikator berpikir reflektif.

Kata kunci: Berpikir Reflektif, HOTS, Bangun Datar

Daftar Pustaka: 25 (2010 — 2022)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting kewibawaan suatu
negara didapatkan. Dengan pendidikan yang baik pastinya akan melahirkan
generasi penerus bangsa yang cerdas dan kompeten di bidangnya.
Sehingga kondisi bangsa akan terus mengalami perbaikan dengan adanya
para penerus generasi bangsa yang mumpuni dalam berbagai ilmu.
Pendidikan adalah suatu hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan
setiap manusia. Dari pendidikan seseorang akan belajar menjadi seorang
yang berkarakter sekaligus mempunyai ilmu pendidikan dan sosial yang
tinggi. Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini
dibuktikan antara lain dengan data pada survei kemampuan pelajar yang
dirilis oleh Programme for International Student Assessment (PISA), pada
Desember 2019 di Paris, Indonesia disebut menempati peringkat ke-72 dari

77 negara.

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 bahwa siswa
diharapkan dapat menunjukkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis,
teliti, cermat, dan responsif, bertanggung jawab, memiliki pemikiran reflektif,
dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan masalah. Dari sini dapat
diketahui bahwa, kemampuan berpikir matematika menjadi patokan

terlaksananya tujuan pembelajaran matematika, khususnya kemampuan



berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). Sumber Daya Manusia
(SDM) pada abad 21 dituntut memiliki 3 kemampuan penting diantaranya,
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan memecahkan masalah
Pratiwi dalam Agustika (2020: 257). Tiga kemampuan tersebut dikenal
dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order
Thinking Skill). Seperti yang diungkapkan oleh Sani (2019: 52) bahwa hal
penting yang perlu dilakukan ialah mempersiapkan generasi muda dengan
bekal kemampuan berpikir kritis, kreatif serta trampil dalam mengambil
keputusan guna memecahkan masalah. Sementara itu, Berpikir kritis dan
kreativitas sangat penting dalam memecahkan masalah karena pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menciptakan
tantangan dan masalah baru yang akan dihadapi manusia di abad 21
menjadi lebih kompleks (Driana dan Ernawati, 2019: 110). Pesatnya
perkembangan pengetahuan dan teknologi pada abad 21 tak serta merta
meningkatkan ranking siswa Indonesia pada PISA dan TIMSS. Tercatat
pada tahun 2015 Indonesia menduduki peringkat ke-64 dari 72 negara yang
berpatisipasi pada PISA, dan menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara
yang berpatisipasi pada TIMSS (Nugroho, 2018: 11). Rendahnya hasil
tersebut mengharuskan dunia pendidikan Indonesia mempersiapkan diri
untuk menghadapi pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi

abad 21, seperti memperlengkapi siswa dengan HOTS pada pembelajaran.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang

memberikan pengaruh positif peningkatan kualitas pendidikan. Matematika



berperan penting membentuk keterampilan berpikir kritis, logis, kreatif dan
mampu berkerja sama. Selain itu, Matematika adalah ilmu dasar yang
mempelajari prinsip-prinsip logis karena hal itu membantu kita memahami
dan menggunakan sains, teknologi, dan disiplin ilmu lainnya secara efektif.
Landasan yang kuat dalam matematika sejak usia muda sangat penting
untuk kesuksesan masa depan di bidang ini. Siswa diharapkan memiliki
berbagai kemampuan agar kualitas pembelajaran matematika lebih baik.
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa adalah
kemampuan berpikir siswa harus berpikir agar mampu memahami konsep-
konsep matematika yang mereka pelajari serta mampu menggunakan
konsep-konsep tersebut dengan tepat dalam menyelesaikan masalah
Salah satu kemampuan berpikir yang mendukung keterampilan pemecahan
masalah siswa dalam pembelajaran matematika adalah berpikir reflektif

(reflective thinking).

Menurut Solso (1995), Berpikir adalah proses di mana representasi
mental baru dibentuk melalui transformasi informasi melalui interaksi
kompleks sifat-sifat mental seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi,

dan pemecahan masalah.
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa
air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS. Al-

Bagarah: 164).

Pada surah Al-Bagarah ayat 164 di atas memberikan isyarat bahwa
kita sebagai manusia yang diberikan kelebihan untuk berpikir berupa akal,
agar dapat memikirkan dan merenungi serta memperhatikan segala apa
yang ada di bumi yang menjadi ciptaanNya. Seperti penciptaan langit dan
bumi, bergantinya siang dan malam, diturunkan dari langit berupa air,
disebarkan segala jenis hewan dibumi, dan pengisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi. Hal ini sangat berkaitan dengan
berpikir sebab dengan berpikir maka manusia dapat merenungi serta
memperhatikan segala apa yang ada di dunia ini tidak lain adalah ciptaan

Allah SWT.



Dewey (2011) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat yang
lebih tinggi termasuk berpikir kritis. kritis adalah kemampuan untuk bernalar
dan berpikir kritis. Kemampuan reflektif, metakognitif, dan berpikiS 31dalah
keterampilan penting untuk sukses. Orang-orang kreatif selalu datang
dengan ide-ide baru. Salah satu ciri kecerdasan adalah kemampuan
berpikir berpikir tingkat tinggi, memikirkan apa yang baru saja dia katakan.
Dewey (2011: 6) bahwa berpikir reflektif merupakan pemikiran secara aktif,
terus menerus dan hati-hati dalam suatu keyakinan atau bentuk dugaan dari
pengetahuan dengan alasan jelas yang mendukung dan untuk menuju

kesimpulan yang lebih lanjut.

Terbukti kemampuan berpikir reflektif matematis siswa berhasil
dicapai. Ada bukti yang menunjukkan bahwa ada sesuatu yang terjadi. Ada
beberapa sekolah di kota Jakarta Selatan yang terakreditasi A oleh
pemerintah kota. Sekolah-sekolah ini didasarkan pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh sekolah itu sendiri oleh Prihatini (2016: 61) berdasarkan
uraian hasil analisis penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut, kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VIII MTsN di
Jakarta Selatan masih tergolong rendah yaitu rata-rata sebesar 41,21.
Rata-rata kemampuan berpikir reflektif matematis siswa MTsN 4 Jakarta
sebesar 43,19; rata-rata kelas VIIl MTsN 41 sebesar 42,15 dan rata-rata
kelas VIII MTsN 2 sebesar 38,30. Kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa kelas VIII MTsN di Jakarta Selatan terukur dari indikator reacting

76,52; indicator comparing 37,04 dan contemplating 10,07.



Penelitian mengenai kemampuan berpikir reflektif selanjutnya oleh
Millah (2018: 78) di MTs Islamiyah Ciputat rata-rata nilai yang diperoleh
siswa 67,29. Pencapaian paling tinggi terdapat pada indikator
mendeskripsikan masalah, sedangkan paling rendah terdapat pada
indikator mengevaluasi. Adapun pencapaian kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada indikator mendeskripsikan masalah 83%, indikator
mengevaluasi sebesar 45%, dan indikator membuat kesimpulan sebesar

65%.

Berdasarkan hasil observasi guru dan wawancara siswa Sekolah
Menengah Pertama, diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran
matematika guru menerapkan berbagai model pebelajaran yang sesuai
dengan Kurikulum 2013 untuk mendorong siswa agaS 31ktif ketika proses
pembelajaran berlangsung dan juga melatih pola pikir. Beragamnya model
pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat menimbulkan beragamnya
keterampilan berpikir pada siswa. Beberapa siswa mungkin lebih baik
dalam berpikir reflektif dalam memecahkan masalah, sementara yang lain
mungkin lebih baik dalam berpikir kreatif. Berpikir penting dalam
memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, untuk mengetahui
bagaimana berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika bertipe HOTS, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai analisis proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika bertipe HOTS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk



mendeskripsikan proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika bertipe HOTS.

B. Fokus Masalah

Agar penelitian ini lebih mendalam, fokus, terukur dan akurat maka
peneliti memandang perlu ada batasan terhadap variabel penelitiannya,
maka penelitian ini membatasi hanya berkaitan dengan kemampuan
berpikir reflektif siswa kelas VII semester II dalam menyelesaikan soal

matematika bertipe HOTS pada materi bangun datar.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah
diuraikan, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan berpikir Reflektif siswa kelas VII semester 11 dalam

menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS pada materi bangun datar.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Reflektif siswa kelas VII
semester Il dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS pada

materi bangun datar.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan konsep
berpikir reflektif.
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin
mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan
pengetahuan tentang cara meningkatkan berpikir reflektif agar
dapat melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien.
b. Bagi Guru
Agar dapat lebih memahami kemampuan berpikir reflektif siswa
dan sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran,
membimbing dan membimbing siswa agar dapat meningkatkan
berpikir reflektif dalam proses pembelajaran matematika.
c. Bagi sekolah
Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan pedoman untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam proses

pembelajaran matematika.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Berpikir

Berpikir adalah berkembangnya suatu ide, konsep, pemikiran
yang baru yang keluar dari dalam diri seseorang. Dan
Perkembangan berpikir itu sendiri dari informasi yang diterima dan
disimpan seseorang secara bermakna. Berpikir juga merupakan
pekerjaan yang melibatkan kerja otak, dan ketika merasakan
tekanan, ide dan konsep dapat muncul secara alami, sehingga
tidak selalu demikian pemikiran muncul setelah atau ketika
mendapatkan informasi yang tersimpan. Ketika masalah muncul,
manusia mulai berpikir tentang bagaimana mencari jalan keluar
dari masalah tersebut. Arti kata “pikir” dalam kamus besar Bahasa
Indonesia adalah akal budi, ingatan, angan-angan. “Berpikir’
artinya memikirkan dan memutuskan sesuatu dengan akal,
membandingkan sesuatu dalam ingatan (Kuswono, 2011: 2).
Artinya, Siapa pun yang menggunakan pikiran menciptakan
aktivitas yang disebut berpikir Berikut beberapa gambaran

mengenai istilah berpikir diantaranya adalah:
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a. Menurut Kuswono (2011: 5) Pikiran sadar atau tidak sadar
yang dapat dikendalikan dalam kehidupan sehari-hari, aliran
ide melalui otak, serta fantasi dan mimpi.

b. Menurut Suryabrata (2005: 54) Berpikir sebagai imajinasi atau
kesadaran biasanya terbatas pada apa yang dapat dirasakan
secara tidak langsung, contohnya ketika memiliki pohon di
depan, lebih cenderung mengatakan "Saya dapat melihat
pohon" daripada "Saya pikir itu adalah pohon". "Saya pikir
besok akan hujan,” yang dianggap identik dengan
kepercayaan pada tampilan data laporan. Dalam pengertian
ini, sangat kontras dengan tingkat pengetahuan dan
keyakinan yang diungkapkan. Menurut psikolog asosiasi,
berpikir adalah proses berbagai reaksi di mana subjek berpikir
pasif.

c. Menurut Arends (2008: 43) Berpikir adalah proses yang
melibatkan manipulasi mental seperti induksi, deduksi,
klasifikasi, dan penalaran. Berpikir adalah kemampuan
menganalisis, mengkritik, dan menarik kesimpulan

berdasarkan kesimpulan dan penilaian yang baik.

Dari pendapat-pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa
berpikir adalah suatu proses atau kegiatan mental yang dilakukan

seseorang untuk memecahkan masalah yang ditemui.
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2. Berpikir Reflektif

Gurol (2011: 32) Berpikir reflektif menyatakan bahwa itu dapat
digunakan sebagai sarana untuk memfasilitasi proses berpikir
selama pemecahan masalah, karena memberikan kesempatan
untuk belajar dan merenungkan strategi terbaik untuk proses
pemecahan masalah. Dewey (2011: 6) Saya memperkenalkan
beberapa metode penelitiannya yang dikenal sebagai pemikiran
reflektif.

Dewey (2011: 6) Pendidikan mengklaim sebagai proses sosial
di mana anggota masyarakat yang belum dewasa (terutama anak-
anak) diundang untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Tak perlu
dikatakan bahwa ketika Anda melakukan proses pendidikan, Anda
harus mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan dicapai
dengan memberikan kontribusi bagi perkembangan pribadi dan
sosial seseorang melalui pengalaman retrospektif dan
pemecahan masalah (reflection thinking). Berpikir reflektif
menurut Dewey (2011: 6) adalah Garis pemikiran terbaik. Berpikir
reflektif ini melibatkan proses memahami masalah dan menyelidiki
atau menggali informasi untuk memecahkan masalah.
Menurutnya, ide ini merupakan ide bagus yang perlu
dikembangkan dalam dunia pendidikan dan pembelajaran. Proses
berpikir reflektif mencakup kemampuan mereka untuk meninjau,

memantau, dan memantau proses resolusi dalam pemecahan
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masalah. Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai Berpikir

Reflektif, yaitu diantaranya:

a. Menurut Surbeck, Han, & Moyer (1991: 26) indikator berpikir

reflektif terdiri dari:

1)

2)

Reaction

Reaction adalah reaksi pertama siswa, meliputi guru,
diskusi selama pembelajaran, aktivitas selama
pembelajaran, motivasi, lingkungan, pembelajaran, teman
sebaya, dan artikel yang mereka baca. Ini merupakan
upaya pertama siswa untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya dengan dapat menyebutkan apa yang
diketahuinya, apa yang diketahuinya, dan apa yang tidak
dipahaminya.Tujuannya untuk mengkonfirmasi reaksi.
Elaboration

Elaboration adalah inti dari Berpikir reflektif. Siswa
menjelaskan reaksi awal mereka dengan menjelaskan
pemikiran mereka, membuktikan pemikiran mereka,
memberikan contoh, dan dalam beberapa situasi
mempresentasikan. Dalam hal ini, siswa harus
membuktikan pemikirannya dengan menjelaskan reaksi
awal terhadap masalah yang dihadapi,

mempertimbangkan beberapa hal, dan membuat rencana
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pemecahan masalah berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya.
3) Contemplating
Contemplating adalah menggabungkan reaksi awal
dengan penelitian lebih lanjut, memprioritaskan
pemahaman pribadi yang mendalam dan konstrukitif.
Siswa akan diminta untuk menguraikan bagaimana
menyelesaikan pertanyaan dan menegaskan kembali
jawabannya.
b. Menurut Nisak (2013: 31) indikator berpikir reflektif terdiri dari:
1) Reacting
Menyatakan apa yang kamu ketahui, apa yang
dibutuhkan, sebutkan hubungan antara apa yang
dibutuhkan dan apa yang diketahui, dan nyatakan bahwa
pengetahuan cukup untuk menjawab pertanyaan.
2) Comparing
Menjelaskan langkah-langkah yang diambil untuk
menyelesaikan masalah yang diangkat dan mengaitkan
masalah yang diangkat dengan masalah yang terjadi.
3) Contemplating
Menentukan solusi-solusi dari pertanyaan,
mengidentifikasi kesalahan dalam menentukan jawaban,

mengoreksi dan menjelaskan jika terdapat kesalahan
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dalam menentukan solusi dari masalah yang diangkat,

dan menarik kesimpulan yang benar meningkat.

c. Menurut Praktikno (2016: 14) indikator berpikir reflektif terdiri

da

1)

2)

3)

r:
Reacting
Menyatakan apa yang diketahui, nyatakan apa yang
diperlukan, dan buat serta definisikan simbol atau model
matematika yang digunakan.
Comparing
Menjelaskan apa yang dianggap efektif dan apa yang
dilakukan  untuk  memecahkan masalah  dan
menghubungkan masalah yang dihadapi.
Contemplating
Siswa dapat menarik kesimpulan yang benar dengan
memecahkan masalah dengan cara yang tampaknya
efektif, menemukan kesalahan dalam memutuskan
jawaban, dan mengoreksi dan menjelaskan kesalahan

dalam menyelesaikan masalah.

d. Menurut Rhaudyatun (2017: 27) indikator berpikir reflektif

terdiri dari:

1)

Reacting
Menuliskan sifat-sifat yang dimiliki situasi kemudian

menjawab permasalahan.
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2) Comparing
Membandingkan suatu reaksi dengan prinsip umum atau
teori dengan memberi alasan mengapa memilih teori
tersebut.

3) Contemplating
Mendeskripsikan jawaban berdasarkan situasi masalah,
mempertentangkan jawaban dengan jawaban lain atau

merekontruksi situasi.

Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli
maka peneliti akan menggunakan indikator yang dikemukakan
oleh Rhaudyatun (2017: 27) untuk mengukur kemampuan berpikir
reflektif siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe

HOTS.

. HOTS (Higher Order Thingking Skill)

Higher Order of Thinking Skill (HOTS) adalah Keterampilan
berpikir tingkat tinggi, kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan
keterampilan berpikir kreatif. Higher Order of Thinking Skill
(HOTS) adalah keterampilan berpikir yang membutuhkan tidak
hanya kemampuan mengingat, tetapi juga keterampilan lain yang
lebih maju, seperti kemampuan berpikir kreatif dan kritis.
Keterampilan berpikir kritis diperlukan dalam menyelesaikan
masalah dan membuat keputusan. Pada dasarnya kemampuan

berpikir tingkat tinggi tidak akan ada tanpa adanya kemampuan
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berpikir tingkat rendah, sebagaimana di kemukakan oleh Lewis
dan Smith (1993: 132). HOTS akan berkembang jika individu
menghadapi masalah yang tidak dikenal, pertanyaan yang
menantang, atau menghadapi ketidakpastian atau dilema Sani
(2019: 2). Menurut Brookhart (dalam rachma, 2018) kemampuan
berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan logika dan penalaran
(logic and reasoning), analisis (analysis), evaluasi (evaluation),
dan kreasi (creation), pemecahan masalah (problem solving) dan
pengambilan keputusan (judgement).

HOTS atau yang sering disebut sebagai kemampuan
keterampilan atau konsep berpikir tingkat tinggi merupakan suatu
konsep reformasi pendidikan berdasarkan pada taksonomi bloom
yang dimulai pada awal abad ke-21. Konsep ini dimaksukan ke
dalam pendidikan bertujuan untuk menyiapkan sumber daya
manusia dalam menghadapi revolusi industri. Pada abad 21 ini
sumber daya manusia diharapkan tidak hanya menjadi pekerja
yang mengikuti pemerintah, tetapi memiliki keterampilan abad ke
21. Berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang memiliki
informasi yang disampaikan dalam ingatan dan memperoleh
informasi  baru, kemudian menghubungkan, menyusun dan
mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan
atau memperoleh jawaban untuk situasi yang membingungkan

Lewis dan Smith (1993).



17

Menurut Thomas & Thorne (2009: 2), HOTS merupakan “cara
berpikir yang lebih tinggi daripada menghafalkan fakta,
mengemukakan fakta, atau menerapkan peraturan, rumus, dan
prosedur”. Pendapat ini sependapat dengan Onosko & Newman
(1994), HOTS merupakan “non algoritmik dan didefinisikan
sebagai potensi penggunaan pikiran untuk menghadapi tantangan
baru yang belum pernah dipikirkan siswa sebelumnya” Nugroho
(2018: 16) Menurut Sofyan (2019: 16) pada penelitiannya yang
berjudul “Implementasi HOTS Pada Kurikulum 2013” HOTS bukan
mata pelajaran, bukan juga soal ujian. HOTS adalah tujuan akhir
yang dicapai melalui pendekatan, proses dan metode
pembelajaran.

Keterampilan HOTS (Higher Order Thingking Skills) atau
biasa disebut dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
proses  berpikir  yang mengharuskan murid untuk
mengembangkan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi
mereka pengertian dan implikasi baru. Sofyan (2019: 16)
menggambarkan berpikir tingkat tinggi melibatkan berpikir kritis
dan kreatif yang dipandu oleh ide-ide kebenaran yang masing-
masing mempunyai makna. Berpikir kritis dan kreatif saling
ketergantungan, seperti juga kriteria dan nilai-nilai, nalar dan
emosi. Hal tersebut dapat diartikan jika cara berpikir dalam HOTS

tidak hanya sekedar mengingat tetapi mampu menganalisis.
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Selain itu menurut King dkk dalam Nugroho (2010: 2512) high
order thinking skill (HOTS) merupakan keterampilan berpikir yang
diperlukan setiap siswa mulai dari pendidikan rendah sampai ke
jenjang pendidikan tinggi. Keterampilan ini meliputi tiga level
tertinggi dalam taksonomi bloom, yaitu menganalisis, mensintesis
dan mengevaluasi. Kemudian oleh Bloom dievaluasi kembali
ketiga level keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut menjadi
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi.

Anderson dan Krathwohl (2001) mengemukakan indikator
untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi
menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Sesuai revisi
teksonomi bloom yang dilakukan oleh Anderson dan Krathwonhl
lebih berfokus pada bagaimana domain kognitif lebih hidup dan
aplikatif bagi pendidik dan praktik pembelajaran yang diharapkan
dapat membantu pendidik dalam mengolah dan merumuskan
tujuan pembelajaran dan strategi penilaian yang efisien. Ketiga
konsep di atas yang menjadi dasar higher order thinking skills
merujuk pada aktivitas menganalisis, mengevaluasi, mencipta
pengetahuan yang disesuaikan dengan konseptual, prosedural
dan metakognitif. HOTS dipahami sebagai kemampuan peserta
didik untuk dapat menghubungkan pembelajaran dengan elemen
lain di luar yang guru ajarkan untuk diasosiasikan dengannya Sani

(2019: 4)
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai High Order
Thinking, yaitu diantaranya:
a. Menurut Brookhart (2010: 3) terdapat beberapa indikator dari

kemampuan berpikir tingkat tinggi, diantaranya:

1) Kemampuan Logika Dan Penalaran

2) Analisis

3) Evaluasi

4) Kreasi

5) Pemecahan Masalah

6) Pengambilan Keputusan
b. Menurut Pohl dalam Rachma (2018: 24) terdapat beberapa

indikator dari kemampuan berpikir tingkat tinggi, diantaranya :

1) Analisis

2) Evaluasi

3) Kreasi

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka indikator untuk
menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi (High order Thinking)
adalah analisis (analysis), evaluasi (evaluation), dan kreasi
(creation). Kemampuan analisis menurut Sudrajat dalam Rachma
(2018: 25) dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menemukan bagian-bagian dari suatu masalah, menunjukkan
hubungan antara bagian-bagian itu, menentukan penyebab suatu

peristiwva, dan memberikan argumen untuk mendukung
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pernyataan tersebut. Selanjutnya Suherman dalam Rachman
(2018: 25). Kemampuan kreasi menurut Brookhart (2010) adalah
kemampuan untuk menggabungkan elemen untuk membentuk
struktur baru dan unik, merancang jalur, dan menemukan banyak
jawaban (multiple solutions). Untuk menilai kemampuan berpikir
seseorang yang lebih tinggi, diperlukan suatu indeks yang dapat

mengukur kemampuan tersebut.
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B. Kerangka Berpikir

Untuk mempermudah memahami arah pemikiran dalam
penelitian  “Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Bertipe HOTS” maka peniliti

akan menggunakan kerangka atau pola berpikir melalui bagan berikut

ini:
*Berpikir eTest Soal eDeskripsi
Reflektif e\Wawancara Proses Berpikir
Proses Reflektif Siswa
Penyelesaian ePenarikan
Soal Kesimpulan

Gambar 2.1Kerangka berpikir

Berdasarkan bagan kerangka berpikir yang peneliti buat di atas,
berpikir reflektif yang akan digunakan oleh peneliti mempunyai tiga
indikator yaitu Reacting (berpikir reflektif untuk aksi), Comparing
(berpikir reflektif untuk evaluasi), dan Contemplating (berpikir reflektif
untuk inkuiri kritis). Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan
proses berfikir siswa kelas VIl semester Il siswa akan diberi tes berupa
soal bertipe HOTS dengan materi yang akan digunakan dalam

penelitian yaitu bangun datar.
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Kemudian, siswa diberikan angket proses penyelesaian soal
tersebut untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah SMPN 87

Jakarta. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan

sebagai berikut :

a. Peneliti mengamati bahwa dalam menyelesaikan masalah
matematika, siswa masih belum bisa menerapkan
kemampuan berpikir reflektif. Kurangnya tingkat pemahaman
siswa, dan kurang maksimalnya prestasi siswa. Berdasarkan
pertimbangan tersebut peneliti ingin mengetahui kemampuan
berfikir siswa melalui materi himpunan yang dikaitkan dengan
pengetahuan sebelumnya.

b. Belum pernah ada yang melakukan analisis tentang
kemampuan berfikir siswa dalam pemecahan masalah pada
materi himpunan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun

2021-2022.
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian
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No Nama Nov Des | Jan Feb Mar Jun Agustus
2021 2021 | 2022 2022 2022 2022 2022
1. |Pengajuan
Judul v
2. | Penyunan
Proposal v v v
3. Seminar
Proposal v
4. | Penelitian N
5. |Pembuatan
Skripsi v
6. Sidang
Skripsi v

B. Metode Penelitian

Dalam bahasa Inggris, research berarti penelitian. Kajian

merupakan rangkaian kajian karena secara harfiah terdiri dari dua

suku kata: re, yang berarti “melakukannya lagi” atau “mengulangi”,

dan “mencari” yang berarti “melihat

” 113

mengamati”, atau “mencari”.

sebagai suatu kegiatan. Anda dapat berangkat untuk mendapatkan

pemahaman baru yang lebih kompleks, rinci, dan komprehensif dari

apa yang sedang dicari menurut Setiawan (2018: 7).

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
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adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut Erickson dalam
Setiawan (2018: 7) Penelitian kualitatif adalah cara untuk
menemukan dan menjelaskan secara naratif efek dari aktivitas yang
dilakukan dan tindakan yang dilakukan pada kehidupan masyarakat.
karena proses pengambilan data dalam penelitian ini dilihat dari
kejadian yang berlangsung dalam suatu situasi sosial tertentu, selain
itu hasil dari penelitian ini merupakan data yang berupa kata tertulis
yang berkaitan tentang kemampuan Dberfikir siswa dalam

menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS.
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C. Design Penelitian
Penelitian ini memiliki desain penelitian guna mempermudah
penelitian, oleh karena itu peneliti merancang alur penelitian yang

ingin dikerjakan sebagai berikut :

5 Hasil Belajar
Matematika Tertinggi

Tes Soal HOTS Tes Soal HOTS

Pertama Kedua
kemampuan kemampuan kemgmpuan.
berfikir reflektif berfikir reflektif berfikir reflektif
rendah sedang tinggi

Wawancara Berpikir Reflektif

Analisis Berpikir Reflektif

\. /

Gambar 3.1 Desain Penelitian




27

D. Subjek Data

Subjek untuk penelitian ini ialah siswa kelas VII semester II
SMPN 87 Jakarta Tahun ajaran 2021-2022. Penelitian ini pemilihan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2013:85) purposive sampling ialah teknik memilih sampel dari
subjek data dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memilih teknik
purposive sampling karena tidak semua sampel yang ada memenubhi
kriteria yang sesuai dengan fenomena penelitian. Oleh sebab itu,
teknik purposive sampling dipilih untuk menentukan sampel yang
memenuhi kriteria tertentu sehingga dapat dipilih dalam penelitian ini.
Pertama peneliti dan guru menentukan lima siswa kelas yang
melmiliki nilai matematika tertinggi di kelas dibantu guru pelajaran
matematika untuk melihat siswa yang memiliki hasil belajar
matematika tertinggi di kelas tersebut, selanjutnya siswa dites dua
kali (triangulasi waktu) dengan soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) materi himpunan kemudian peneliti akan memilih 3 siswa
yang nilai berpikir reflektifnya rendah, sedang dan tinggi.
Selanjutnya, peneliti akan mewawancarai siswa tersebut untuk
mengetahui kekonsistenan siswa (triangulasi teknik) dalam proses

penyelesaian soal yang mereka kerjakan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam kualitatif deskriptif ialah strategi untuk peneliti

dalam menyatukan data yang ditemui dari satu metode ke metode
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lainnya. Pertama akan diambil data kualitatif untuk menganalisis
deskriptif kemampuan berfikir reflektif subjek dalam menyelesaikan
soal HOTS. Selanjutnya peneliti akan mewawancarai siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut.
1. Angket tes
Tes ini berbentuk tes soal matematika berbasis Higher Order
Thinking Skills yang terdiri dari tiga soal pada materi bangun
datar. Tes ini dikerjakan subjek untuk menghasilkan data

kemampuan reflektif siswa.

Table 3.1 Kisi-kisi Instrumen Soal HOTS

Kompetensi Dasar Indikator Nomer
Soal
3.4. Menjelaskan apa itu membuat dan 1,2,3

bangun datar, persegi, persegi | mendefinisikan
panjang, trapesium symbol atau model
matematika yang

digunakan.

Menjelaskan metode 1,2,3
yang dianggap efektif
dan akan dilakukan

untuk menyelesaikan

masalah
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Menyelesaikan masalah menghubungkan 1,2,3
kontekstual yang berkaitan masalah yang pernah
dengan luas bangun datar, dihadapi

keliling bangun datar

Menyelesaikan 1,2,3
masalah dengan
metode yang

dianggap efektif

peserta didik dapat 1,2,3
membuat kesimpulan

dengan benar

2. Wawancara
Wawancara ini digunakan setelah subjek menjawab soal
Higher Order Thinking Skill. Wawancara ini berbentuk kumpulan
pertanyaan yang ditanyakan kepada subjek yang bermaksud
guna melihat kemampuan berfikir reflektif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS.
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Wawancara

Indikator Nomer
pertanyaan
wawancara

Reacting Menuliskan sifat — sifat yang 1,2,3
dimiliki situasi kemudian
menjawab permasalahan

Comparing Membandingkan suatu reaksi 1,2,3,4
dengan prinsip umum atau teori
dengan memberi alasan
mengapa memilih teori tersebut.

Contemplating | Mendeskripsikan jawaban 1
berdasarkan situasi masalah,
mempertentangkan jawaban
dengan jawaban lain atau
merekontruksi situasi

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengambilan data berupa gambar

untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasidimaksudkan

untuk mengambil data dari aktivitas proses penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian berguna sebagai pembatas penemuan-

penemuan sehingga menjadi sekumpulan data yang tersusun,
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teratur, serta lebih berarti. Tahapan ini adalah uraian lanjutan terkait
langkah-langkah analisis data yang sudah dikatakan untuk teknik
pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi waktu dan triangulasi teknik, triangulasi ini
dilakukan untuk mengetes keabsahan data yang dilaksanakan
dengan metode menguji data kepada sumber yang sama dengan
cara dua kali melakukan tes soal. Selanjutnya diwawancarai dan
didokumentasi. Ini ditujukan agar data bisa diketahui keakuratannya.
Teknik analisis data yang digunakan peneliti mencakup:
1. Analisis Hasil Tes Soal Matematika Higher Order Thinking Skill
Analisis hasil tes soal matematika Higher Order Thinking
Skill materi bangun datar dilakukan dua kali dengan
menggunakan kunci jawaban/kisi-kisi soal yang telah
dilampirkan dilembar lampiran.
2. Wawancara
Dalam teknik menganalisis wawancara data kualitatif
termuat tiga proses yang terjadi. Hal ini dikemukakan oleh Miles
dan Huberman (1992: 32), yakni kondensasi data (data
condensation), penyajian data (data display) dan penarikan
kesimpulan (conclusion verification/drawing).
a. Kondensasi Data (Data Condensation)
Data Condensation mengarah pada cara

menyederhanakan, memilih, mentransformasikan, dan
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mengabstarkan data yang merujuk keutuhan potongan dari
dokumen-dokumen, transkrip wawancara, catatan-catatan
lapangan secara tertulis, dan materi-materi empiris lainnya.
. Penyajian Data (Data Display)

Data Display merupakan suatu penyatuan, penataan
dari informasi yang memungkinkan aksi dan penyimpulan.
Penyajian data mendukung untuk menafsirkan dalam
menafsirkan sesuatu dan segala yang terjadi, termasuk
menganalisis yang lebih jauh atau mengambil aksi
berlandaskan pemahaman.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Kegiatan analiis yang terakhir ialah Conclusion Drawing.
Dari awal pengumpulan data, seorang peneliti kualitatif mulai
menyelidiki mencatat keteraturan penjelasan, arti benda-
benda, alur sebab-akibat, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan akhir
mungkin tidak tampak hingga penghimpunan data berakhir,
bergantung terhadap besarnya kumpulan-kumpulan
pengkodeannya, catatan lapangan, metode pencarian ulang
yang digunakan, penyimpanan, tuntutan-tuntutan pemberi

informasi, dan kecakapan peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
1. Study Pendahuluan

Penelitian tentang analisis proses berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe hots ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat kemampuan berpikir reflektif siswa
dalam memecahkan masalah pada soal matematika bertipe hots.
Untuk mengetahui tingkatan kemampuan berpikir reflektif,
peneliti menggunakan alat tes yang mengandung materi bangun
datar.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 87 Jakarta. SMPN 87
Jakarta adalah Salah satu sekolah yang berada di Jakarta
Selatan yang berakreditasi A, yang ditetapkan pada tanggal 27
November 2017. Pembangunan gedung SMPN 87 Jakarta
dibangun pada tahun 1969, sebanyak 33 ruangan, Sekolah
SMPN 87 dinaungi oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan yang didirikan di Jakarta dengan Akte Pendirian No.
4/ 15 Februari 2001. SMPN 87 Jakarta berlokasi di JI. Pondok
Pinang Raya, Kec. Kebayoran Lama, Kota Jakarta Selatan, DKI

Jakarta.
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2. Pelaksanaan Lapangan
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Pada hari pertama peneliti bersama guru menentukan 5

siswa berdasarkan hasil belajar matematika tertinggi dalam satu

kelas dibantu guru mata pelajaran matematika yang dianggap

ahli dalam mengetahui kondisi para subjek, berikut data siswa

berdasarkan nilai matematika tertinggi.

Tabel 4.1 Daftar Nilai Matematika Siswa

NO NAMA SISWA NILAI RAPORT MATEMATIKA
1. S2 92
2. S3 94
3. S 19 90
4. S 29 93
5. S31 92

Selanjutnya, 5 siswa tersebut dites dua kali (triangulasi

waktu) pada hari senin dan selasa tanggal 20,21 Juni 2022

dengan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) materi bangun

datar kemudian peneliti akan memilih siswa yang nilai berpikir

reflektifnya rendah, sedang dan tinggi. Setelah siswa dites dua

kali maka peneliti memilih siswa yang proses mengerjakan soal

dan hasil yang konsisten. Daftar nama siswa untuk melakukan

wawancara dapat dilihat pada table 4.2 dibawah ini :
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Tabel 4.2 Skor Berpikir Reflektif

No. Kode Skor
Subjek

Tes 1 Tes 2
1, S2 92,6% 92,6%
2. S3 55% 55,5%
3. S 19 85,2% 85,2%
4. S 29 55% 59,2%
5. S31 88,8% 88,8%

Selanjutnya, peneliti akan mewawancarai tiga siswa pada
hari rabu tanggal 23 Juni 2022 yaitu siswa berinisial S 2 , S 19
dan S 31 yang memiliki hasil nilai tes yang konsisten tersebut
untuk mengetahui proses berpikir reflektif siswa (triangulasi

teknik) dalam proses penyelesaian soal yang mereka kerjakan.

B. Hasil Analisis Data
1. Paparan dan Analisis Data

Pada bagian ini akan dipaparkan data - data yang
berkenaan dengan kegiatan penelitian dan subjek penelitian
selama pelaksanaan penelitian. Data dalam penelitian ini adalah
tes tertulis dan wawancara terhadap tiga kategori yaitu, 1 subjek

dari kategori tinggi, 1 subjek dari kategori sedang dan 1 subjek
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dari kategori rendah. Adapun hasil tertulis dan wawancara

dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.3

a. Subjek pertama inisial S 2 dari kategori tinggi

Rekapitulasi Hasil Tes Siswa S 2

No.

Indikator Berpikir
Reflektif

Hasil

Skor
Soal 1

Skor
Soal 2

Skor
Soal 3

Kesimpulan

Menuliskan sifat-
sifat yang dimiliki
situasi kemudian
menjawab
permasalahan.

3

3

3

Benar

Membandingkan
suatu reaksi dengan
prinsip umum atau
teori dengan
memberi alasan
mengapa  memilih
teori tersebut.

Cukup Benar

Mendeskripsikan
jawaban
berdasarkan situasi
masalah,
mempertentangkan
jawaban dengan
jawaban lain atau
merekontruksi
situasi.

Cukup Benar
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SOAL 1

1) Menyebutkan apa yang diketahui

Pertanyaan 1, Soal 1: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
A D e < o
T : T g A
B \-o.'n
, | | ~
€ = ™ | : ML 2|
v \ | \ I
o T O N T T I . -
1] P ‘
ILivi=l9.CA0x DK)| | |
Ll = 2. ¢ ABABC v CD)

j=] 4. i(2x\549 ) 2}
| 1=i2;\9.2 ¢6m> |

. U = '](7M‘ !
i S 1 -
L = 2. (pex Pm ) |
=2 |} !
= M8 mn*™

GAMBAR 4.11 JAWABAN 1.1 SOAL 1 SUBJEK S 2

L. gabungan = Ly ¢ LT
. 48
(Ym'

"

GAMBAR 4.12 JAWABAN 1.2 SOAL 1 SUBJEK S 2

P Apakah kamu sudah membaca soal dengan

cermat ?

S2 : sudah kaa

P : apayang diketahui dari soal tersebut ?

S2 : panjang kebun berbentuk persegi = 15m

Lebar kebun berbentuk persegi = 12m
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2) Menyebutkan apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 1 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?
P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?
S2 : Menghitung luas keramik yang digunakan untuk
jalan

3) Mengetahui informasi yang ada sudah cukup atau belum
untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?
Pertanyaan 3, soal 1 : Apakah informasi yang ada sudah
cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?
P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?
S 2 :Sudah cukup ka
4) Sudah pernah menjumpai masalah yang sama persis
dengan masalah ini
Pertanyaan 4, soal 1 : Apakah anda pernah menjumpai
masalah yang sama persis dengan masalah ini?
P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?
S2 : sudah pernah ka tetapi dengan ukuran yang
berbeda

5) Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?



Pertanyaan 5, soal 1 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu?
S2 : Menghitung luas atas dan bawah lalu

menghitung luas samping kemudian di jumlahkan ka
6) Apa rumus yang anda gunakan ?
Pertanyaan 6, soal 1 : Apa rumus yang anda gunakan ?
P : Apa rumus yang anda gunakan ?
S2 : rumus yang saya gunakan adalah luas persegi
panjang dan penjumlahan
7) Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan
masalah pada soal tersebut?
Pertanyaan 7, soal 1 : Apakah rumus yang anda gunakan
dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?
P : Apakah rumus yang anda gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?
S2 . bisa ka
8) Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?
Pertanyaan 8, soal 1 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

39
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P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?
S2 : kesimpulan dari soal ini adalah luas jalan yang

akan dipasang keramik yaitu 124 m?

SOAL 2

2. \.-\0“"“' : 9m.qm=Tim
Tm= n* To-od (m*

L. | Woin = B0um. %0 LM
= QUD on®
/3‘ ubin = 4§ .9 = Yo ubin

L. \astac Yq diPatang ubin =
00 cm‘? Yps = HeU SBOGN®

(- laotai 4q belun fexpatang=
TLmt - 30,us m* diuban
dart cm* em*) =
26165 m* -

GAMBAR 4.13 JAWABAN SOAL 2 SUBJEK S 2

1. Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 1: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?

P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S2 :sudahkaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S2 :Panjang lantai=8m

Lebar lantai =9 m
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Ubin yang tersedia = 45 x 9 = 405 ubin

. Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 2 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S2 : Menghitung luas lantai yang belum terpasang
ubin

. Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 2 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 2 :Sudah cukup ka

. Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 2 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S2 : sudah pernah ka tetapi dengan ukuran yang

berbeda
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Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?
Pertanyaan 5, soal 2 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu?
S2 : menghitung luas lantai, menghitung luas ubin

yang tersedia kemudian disamakan satuan
ukurannya lalu menghitung sisa luas lantai yang
tidak terpasang ubin

Apa rumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 2 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Apa rumus yang anda gunakan ?
S2 : rumus luas persegi panjang, rumus persegi dan
pengurangan

Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan
masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 2 : Apakah rumus yang anda gunakan
dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang kamu gunakan dapat

menyelesaikan masalah pada soal tersebut?
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S2 : Alhamdulillah ka rumus yang aku gunakan bisa

menyelesaikan masalah yang ada di soal
8. Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 2 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?

S2 : kesimpulan dari soal ini yaitu kita harus
menghitung luas lantai dan luas ubin yang
tersedia agar dapat hasil luas lantai yang tidak

terpasang ubin

SOAL 3

\Cewing = 1P+ e
q)_ bo w2, (15m) 424
Lom-SdDm = 1.4
om =
A-L=5M

\,{'Qna\« P/Q 8L
-Yig mt

et fesiolan tanahs
ns x %o.7.q0.6m
= B mn.ao

GAMBAR 4.14 JAWABAN SOAL 3 SUBJEK S 2

1) Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut
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3)

4)
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Pertanyaan 1, Soal 3: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S2 : sudah kaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S 2 :keliling tanah = 60 m, Panjang tanah =25 m

Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 3 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S 2 : Menghitung luas lantai yang belum terpasang
ubin

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 3 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S2 : Sudah cukup ka

Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?
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Pertanyaan 4, soal 3 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 2 :sudah pernah ka tetapi dengan ukuran yang
berbeda

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?

Pertanyaan 5, soal 3 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu?
S 2 :menghitung berapa lebar tanah kemudian

menghitung luas tanah lalu dikali kan dengan
harga tanah
Apa rumus yang anda gunakan ?
Pertanyaan 6, soal 3 : Apa rumus yang anda gunakan ?
P : Apa rumus yang anda gunakan ?
S 2 :rumus luas persegi panjang dan rumus keliling
Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan
masalah pada soal tersebut?
Pertanyaan 7, soal 3 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

45



8)

P : Apakah rumus yang anda gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S2 :bisaka

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 3 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?

S 2 :kesimpulan dari soal tersebut yaitu harga tanah

dengan luas 125 m? = Rp. 937.500.000
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b. Subjek kedua dengan inisial S 31

Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Tes Siswa S 31

47

No.

Indikator Berpikir
Reflektif

Hasil

Skor
Soal 1

Skor
Soal 2

Skor
Soal 3

Kesimpulan

Menuliskan sifat-sifat
yang dimiliki situasi
kemudian menjawab
permasalahan.

3

1

3

Cukup Benar

Membandingkan

suatu reaksi dengan
prinsip umum atau
teori dengan memberi
alasan mengapa
memilih teori tersebut.

Salah

Mendeskripsikan

jawaban berdasarkan
situasi masalah,
mempertentangkan
jawaban dengan
jawaban lain atau
merekontruksi situasi.

Cukup Benar
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SOAL 1
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GAMBAR 4.15 JAWABAN SOAL 1 SUBJEK S 31

1) Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 1: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S 31 :sudah kaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S 31 : Panjang taman = 15 m, Lebar taman = 12 m, lebar

jalan yang akan di pasang keramik =2m

2) Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?
Pertanyaan 2, soal 1 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?
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4)

5)
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P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S 31 : Menghitung luas jalan yang akan dipasangkan
keramik

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 1 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 31 : Sudah cukup ka

Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 1 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 31 :sudah pernah katetapi dengan ukuran yang
berbeda

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?

Pertanyaan 5, soal 1 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti

itu?



6)

7

8)

S 31 : Menghitung luas atas dan bawah lalu
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menghitung luas samping kemudian di jumlahkan

ka

Apa rumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 1 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Aparumus yang anda gunakan ?

S 31 :rumus yang saya gunakan adalah luas persegi
panjang dan penjumlahan

Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan

masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 1 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang anda gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S31 :bisaka

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 1 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?

S 31 : kesimpulan dari soal ini adalah luas jalan yang

akan dipasang keramik yaitu 124 m?
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SOAL 2

2). Jowab: -

luas lontai = @ m x 797;7‘-—'«}2 Vm': ’-}'2oiooorcm2
‘luas 4 Ubw = 0 emx 300m
" =900 C;“z -
| Jumioh  ubw = 300m x 3ocm

- = 900 em®
T T Y
| luas lontai  yang \Qr(xm;g ubin = 9cocm? x m== Aps:
= 360.000 cm? -
o =3¢
Jadi lanwi  yang vewm tereasang wbina F2M* - 3cm %= 36 m*

== ——

GAMBAR 4.16 JAWABAN SOAL 2 SUBJEK S 31

1) Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 2: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?

P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan

cermat ?

S 31 :sudah kaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S 31 : Panjang lantai =8 m, Lebar lantai =9 m
Ubin yang tersedia = 45 x 9 = 400 ubin

2) Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 2 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?
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4)

5)
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S 31 : Menghitung luas lantai yang belum terpasang
ubin

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 2 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 31 : Sudah cukup ka

Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 2 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 31 :sudah pernah katetapi dengan ukuran yang
berbeda

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?

Pertanyaan 5, soal 2 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti

itu?
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7

8)
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S 31 : menghitung luas lantai, menghitung luas ubin
yang tersedia kemudian disamakan satuan
ukurannya lalu menghitung sisa luas lantai yang
tidak terpasang ubin

Apa rumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 2 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Apa rumus yang anda gunakan ?

S 31 :rumus luas persegi panjang, rumus luas persegi
dan pengurangan

Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan

masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 2 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang kamu gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S 31 : Alhamdulillah bisa ka

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 2 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?
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S 31 : kesimpulan dari soal ini yaitu kita harus
menghitung luas lantai dan luas ubin yang
tersedia agar dapat hasil luas lantai yang tidak
terpasang ubin

SOAL 3

2). Jawab -
kehling = 2p 4 2|
Gom = 2 (3rm) v N

lom = 21\

\ = 6m

lugs tonadh= Px1 = 2¢ mx §m

=25 m?
Hasit - Pemuatan vanoh: 12¢ x Rp 3.T00.000

GAMABR 4.17 JAWABAN SOAL 3 SUBJEK S 31

1) Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 3: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S 31 :sudah kaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S 31 : keliling tanah = 60 m, lebar tanah =5 m, dan

harga tanah



2)

3)

4)

5)
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Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 3 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S 31 : Menghitung luas lantai yang belum terpasang
ubin

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 3 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 31 : Sudah cukup ka

Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 3 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 31 :sudah pernah ka tetapi dengan ukuran yang
berbeda

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?
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7

8)

Pertanyaan 5, soal 3 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu?

S 31 : menghitung berapa lebar tanah kemudian
menghitung luas tanah lalu dikali kan dengan
harga tanah

Apa rumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 3 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Apa rumus yang anda gunakan ?

S 31 :rumus luas persegi panjang dan rumus keliling
ka

Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan

masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 3 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang anda gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S31 :bisaka

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 3 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?
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P

S31

: Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?
: kesimpulan dari soal tersebut yaitu harga tanah

dengan luas 125 m? = Rp. 937.500.000
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c. Subjek ketiga dengan inisial S 19

Tabel 4.5

Rekapitulasi Hasil Tes Siswa S 19
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No.

Indikator Berpikir
Reflektif

Hasil

Skor
Soal 1

Skor
Soal 2

Skor
Soal 3

Kesimpulan

Menuliskan  sifat-sifat
yang dimiliki situasi
kemudian  menjawab
permasalahan.

1

3

3

Cukup Benar

Membandingkan suatu
reaksi dengan prinsip
umum atau teori
dengan memberi
alasan mengapa
memilih teori tersebut.

Cukup Benar

Mendeskripsikan
jawaban berdasarkan
situasi masalah,
mempertentangkan
jawaban dengan
jawaban lain  atau
merekontruksi situasi.

Cukup Benar
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SOAL 1

1)

GAMBAR 4.18 JAWABAN SOAL 1 SUBJEK S 19

Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 1: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S 19 :sudah kaa

P : apayang diketahui dari soal tersebut ?

S19 : Panjang taman =15m
Lebar taman =12 m

Lebar jalan yang akan di pasang keramik =5 m

2) Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 1 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?



3)

4)

5)

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S 19 : Menghitung luas jalan sekeliling taman

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 1 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 19 :cukup ka
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Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 1 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 19 : mungkin sudah ka

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?

Pertanyaan 5, soal 1 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti

itu?



S 19 : Menghitung luas atas dan bawah lalu
menghitung luas samping kemudian kedua luas
itu di jumlah ka

6) Aparumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 1 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Apa rumus yang kamu gunakan ?

S 19 :rumus yang aku gunakan adalah luas persegi
panjang dan penjumlahan

7) Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan
masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 1 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang kamu gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S19 :bisaka

8) Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 1 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?

S 19 : kesimpulan dari soal ini adalah luas jalan yang

akan dipasang keramik yaitu 108 m?
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SOAL 2

gas Jamai = 8m x 9 = $2m = Ho.000 e
ubin = 30cm X 3 cm
' = Qooem*

GAMBAR 4.19 JAWABAN SOAL 2 SUBJEK S 19

1) Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 2: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
P . Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S 19 :sudah kaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S19 : Panjang lantai=8m
Lebar lantai =9 m
Ubin yang tersedia = 45 x 9 = 405 ubin

2) Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?



3)

4)

5)
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Pertanyaan 2, soal 2 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S 19 : Menghitung luas lantai yang belum terpasang
ubin

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 2 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 19 : Sudah cukup ka

Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 2 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 19 :sudah pernah katetapi dengan ukuran yang
berbeda

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?

Pertanyaan 5, soal 2 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?
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7
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P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu?

S 19 : menghitung luas lantai, menghitung luas ubin
yang tersedia kemudian disamakan satuan
ukurannya lalu menghitung sisa luas lantai yang
tidak terpasang ubin

Apa rumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 2 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Apa rumus yang anda gunakan ?

S 19 :rumus persegi panjang, rumus persegi dan
pengurangan

P : rumus persegi panjang dan rumus persegi itu
maksudnya apa?

S 19 :maksud aku rumus luas ka

Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan

masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 2 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang kamu gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S 19 : Alhamdulillah ka rumus yang aku gunakan bisa

menyelesaikan masalah yang ada di soal
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8) Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 2 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?

S 19 : kesimpulan dari soal ini yaitu kita harus
menghitung luas lantai yang tidak terpasang ubin

SOAL 3

GAMBAR 4.20 JAWABAN SOAL 3 SUBJEK S 19

1) Mengetahui apa saja yang diketahui dalam soal tersebut

Pertanyaan 1, Soal 3: apa saja yang diketahui dalam soal

tersebut ?
P : Apakah kamu sudah membaca soal dengan
cermat ?

S 19 :sudah kaa

P : apa yang diketahui dari soal tersebut ?

S 19 : Panjangtanah=25m
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3)

4)

5)
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keliling tanah = 60 m

Harga tanah/m? = Rp. 7.500.000/m?

Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 2, soal 3 : Apa saja yang ditanyakan dalam soal

tersebut?

P : Apakah yang ditanyakan dalam soal tersebut?

S 19 : Menghitung hasil penjualan tanah ka

Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab

yang ditanyakan dalam soal?

Pertanyaan 3, soal 3 : Apakah informasi yang ada sudah

cukup untuk menjawab yang ditanyakan dalam soal?

P : Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan dalam soal?

S 19 : Sudah cukup ka

Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis

dengan masalah ini?

Pertanyaan 4, soal 3 : Apakah anda pernah menjumpai

masalah yang sama persis dengan masalah ini?

P : Apakah anda pernah menjumpai masalah yang
sama persis dengan masalah ini?

S 19 :sudah pernah ka tetapi ini lebih susah ka

Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?



6)

7

8)

Pertanyaan 5, soal 3 : Bagaimana kamu memperoleh

jawaban seperti itu?

P : Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti
itu?

S 19 : menghitung berapa lebar tanah kemudian
menghitung luas tanah lalu dikali kan dengan
harga tanah

Apa rumus yang anda gunakan ?

Pertanyaan 6, soal 3 : Apa rumus yang anda gunakan ?

P : Apa rumus yang anda gunakan ?

S 19 :rumus luas persegi panjang dan rumus keliling

Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan

masalah pada soal tersebut?

Pertanyaan 7, soal 3 : Apakah rumus yang anda gunakan

dapat menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

P : Apakah rumus yang anda gunakan dapat
menyelesaikan masalah pada soal tersebut?

S19 :bisaka

Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari

permasalahan dalam soal tersebut?

Pertanyaan 8, soal 3 : Bagaimana kesimpulan yang kamu

peroleh dari permasalahan dalam soal tersebut?
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P : Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari
permasalahan dalam soal tersebut?
S 19 : kesimpulan dari soal tersebut yaitu harga tanah

dengan luas 125 m? = Rp. 937.500.000

C. Interpretasi Hasil Penelitian
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dari tes, wawancara dan

dokumentasi yang dilaksanakan dari satu tempat dan 5 subjek, yaitu
SMPN 87 Jakarta. Maka dapat ditemukan hasil berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS pada materi
bangun ruang diantaranya terdapat konsep bangun datar berupa
persegi panjang dan persegi. Adapun hasil analisis berpikir reflektif
siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS sebagai
berikut.
1. Siswa S 2 dengan kategori hasil tes tinggi
Siswa berinisial S 2 memiliki kemampuan berpikir
reflektif yang tergolong tinggi, hal ini dapat terlihat pada
kecendrungan siswa bisa menyelesaikan dua kali soal
matematika bertipe HOTS dengan menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanya dengan benar, dapat
membuat definisi model matematika dengan benar, dapat
menjelaskan metode yang dianggap efektif dan pernah
dilakukan, dan dapat memilih metode yang dianggap efektif

dan akan dilakukan. Selain itu, siswa juga dapat
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menyelesaikan soal dengan benar menggunakan metode
yang telah dipilih, siswa dapat mendeteksi kesalahan dengan
melakukan koreksi minimal sekali, memperbaiki dan
menjelaskan kesalahan tersebut, dan siswa juga dapat
membuat kesimpulan dengan benar.

terlihat

Pada proses penyelesaian soal, siswa

konsisten dalam menggunakan metode yang akan
digunakan. siswa dapat menuliskan sifat-sifat yang dimiliki
situasi kemudian menjawab permasalahan, siswa masih
kurang tepat membandingkan suatu reaksi dengan prinsip
umum atau teori dengan memberi alasan mengapa memilih
teori tersebut dan siswa dapat mendeskripsikan jawaban
berdasarkan situasi masalah, mempertentangkan jawaban
dengan jawaban lain atau merekontruksi situasi. Sehingga
kesimpulan yang dibuat siswa pun memiliki satu poin yang
kurang. Sehingga siswa masih belum memenuhi 3 indikator.

Tabel 4.6

Rekapitulasi Hasil Tes Dan Wawancara Siswa Berinisial S 2

No. | Indikator Berpikir Soal 1 Soal 2 Soal
Reflektif tes wawan tes wawan tes wawan
cara cara cara
1. | Menuliskan sifat- | Benar | Benar | Benar | Benar | Benar | Benar

sifat yang dimiliki
situasi kemudian
menjawab
permasalahan.
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Membandingkan
suatu reaksi
dengan  prinsip
umum atau teori
dengan memberi
alasan mengapa
memilih teori
tersebut.

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Mendeskripsikan
jawaban
berdasarkan
situasi masalah,
mempertentangk
an jawaban
dengan jawaban
lain atau
merekontruksi
situasi.

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Cukup
benar

Jika dilihat dari kriteria tingkat kemampuan proses

berpikir reflektif siswa, maka subjek S 2tergolong memiliki
tingkat kemampuan proses berpikir reflektif baik.
. Subjek inisial S 31 dengan kategori hasil tes sedang

Siswa berinisial S 31 memiliki kemampuan reflektif
yang tergolong sedang, terlihat siswa memiliki beberapa
kecendrungan dalam menyelesaikan 2 kali soal matematika
bertipe HOTS yaitu siswa menyebutkan apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan kurang tepat, dan membuat dan
mendefinisikan model matematika meskipun kurang tepat.
Selain itu, siswa cendrung menggunakan logika dalam

menyelesaikan soal, siswa tidak melakukan metode yang
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mereka ketahui untuk menyelesaikan soal. Siswa cendrung
menyelesaikan soal dengan jawaban yang kurang tepat,
siswa dapat mendeteksi kesalahan, namun dalam proses

perbaikannya siswa.

Pada proses penyelesaian soal, siswa terlihat

konsisten dalam menggunakan metode yang akan
digunakan. siswa dapat menuliskan sifat-sifat yang dimiliki
situasi kemudian menjawab permasalahan, siswa masih
kurang tepat membandingkan suatu reaksi dengan prinsip
umum atau teori dengan memberi alasan mengapa memilih
teori tersebut dan siswa dapat mendeskripsikan jawaban
berdasarkan situasi masalah, mempertentangkan jawaban
dengan jawaban lain atau merekontruksi situasi. Sehingga
kesimpulan yang dibuat siswa pun memiliki satu poin yang
kurang. Sehingga siswa masih belum memenuhi 3 indikator.

Tabel 4.7

Rekapitulasi Hasil Tes Dan Wawancara Siswa Berinisial S 31

No. | Indikator Berpikir Soal 1 Soal 2 Soal
Reflekif Tes wawan tes wawan tes wawan
cara cara cara
1. | Menuliskan sifat- | Benar | Benar | Cukup | Cukup | Benar | Benar
sifat yang dimiliki Benar | Benar
situasi kemudian
menjawab
permasalahan.
2. | Membandingkan | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
suatu reaksi | benar | benar | benar |benar |benar | benar
dengan  prinsip
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umum atau teori
dengan memberi
alasan mengapa
memilih teori
tersebut.

Mendeskripsikan
jawaban
berdasarkan
situasi masalah,
mempertentangk
an jawaban
dengan jawaban
lain atau
merekontruksi
situasi.

Cukup
benar

Cukup
benar

Salah

Salah

Cukup
benar

Cukup
benar

Jika dilihat dari kriteria tingkat kemampuan proses

berpikir reflektif siswa, maka subjek S 31 tergolong memiliki

tingkat kemampuan proses berpikir reflektif kurang baik.

. Subjek inisial S 19 dengan kategori hasil tes rendah

Siswa S 19 memiliki kemampuan berpikir reflektif yang
tergolong rendah, hal ini dapat terlihat pada kecendrungan
siswa menyelesaikan 2 kali soal matematika bertipe HOTS
dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya dengan benar, dapat membuat definisi model
matematika dengan benar, dapat menjelaskan metode yang
dianggap efektif dan pernah dilakukan, dan dapat memilih
metode yang dianggap efektif dan akan dilakukan. Selain itu,

siswa juga dapat menyelesaikan soal dengan benar
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menggunakan metode yang telah dipilih, siswa tidak dapat

mendeteksi kesalahan, tidak dapat memperbaiki dan
menjelaskan kesalahan tersebut, dan siswa juga tidak dapat

membuat kesimpulan dengan benar.

Pada proses penyelesaian soal, siswa terlihat

konsisten dalam menggunakan metode yang akan
digunakan. siswa dapat menuliskan sifat-sifat yang dimiliki
situasi kemudian menjawab permasalahan, siswa masih
kurang tepat membandingkan suatu reaksi dengan prinsip
umum atau teori dengan memberi alasan mengapa memilih
teori tersebut dan siswa dapat mendeskripsikan jawaban
berdasarkan situasi masalah, mempertentangkan jawaban
dengan jawaban lain atau merekontruksi situasi. Sehingga
kesimpulan yang dibuat siswa pun memiliki satu poin yang
kurang. Sehingga siswa masih belum memenuhi 3 indikator.

Tabel 4.8

Rekapitulasi Hasil Tes Dan Wawancara Siswa Berinisial S 19

No. | Indikator Berpikir Soal 1 Soal 2 Soal
Reflekif tes wawan tes wawan tes wawan
cara cara cara
1. | Menuliskan sifat- | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Benar | Benar
sifat yang dimiliki | Benar | Benar | Benar | Benar
situasi kemudian
menjawab
permasalahan.
2. | Membandingkan | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup
suatu reaksi | benar | benar | benar |benar |benar | benar
dengan  prinsip
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umum atau teori
dengan memberi
alasan mengapa
memilih teori
tersebut.

Mendeskripsikan
jawaban
berdasarkan
situasi masalah,
mempertentangk
an jawaban
dengan jawaban
lain atau
merekontruksi
situasi.

Salah

Salah

Salah

Salah

Cukup
benar

Cukup
benar

Jika dilihat dari kriteria tingkat kemampuan proses

berpikir reflektif siswa, maka subjek S 19 tergolong memiliki

tingkat kemampuan proses berpikir reflektif kurang baik.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diambil beberapa

kesimpulan tentang kemampuan berpikir reflektif siswa dalam

menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS pada materi bangun

datar sebagai berikut:

1. Siswa berinisial S 2 memiliki kemampuan berpikir reflektif yang
tergolong tinggi, hal ini dapat terlihat dari hasil tes dan wawancara
siswa bisa menyelesaikan dua kali soal matematika bertipe
HOTS dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya dengan benar, dapat membuat definisi model matematika
dengan benar, dapat menjelaskan metode yang dianggap efektif
dan pernah dilakukan, dan dapat memilih metode yang dianggap
efektif dan akan dilakukan. Selain itu, siswa juga dapat
menyelesaikan soal dengan benar menggunakan metode yang
telah dipilih, siswa dapat mendeteksi kesalahan dengan
melakukan koreksi minimal sekali, memperbaiki dan menjelaskan
kesalahan tersebut, dan siswa juga dapat membuat kesimpulan
dengan benar.

2. Siswa berinisial S 31 memiliki kemampuan reflektif yang

tergolong sedang, terlihat siswa memiliki beberapa dari hasil tes
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dan wawancara dalam menyelesaikan 2 kali soal matematika
bertipe HOTS yaitu siswa menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan kurang tepat, dan membuat dan
mendefinisikan model matematika meskipun kurang tepat. Selain
itu, siswa cendrung menggunakan logika dalam menyelesaikan
soal, siswa tidak melakukan metode yang mereka ketahui untuk
menyelesaikan soal. Siswa cendrung menyelesaikan soal
dengan jawaban yang kurang tepat, siswa dapat mendeteksi
kesalahan, namun dalam proses perbaikannya siswa

. Siswa berinisial S 19 memiliki kemampuan berpikir reflektif yang
tergolong rendah, hal ini dapat terlihat pada dari hasil tes dan
wawancara siswa menyelesaikan 2 kali soal matematika bertipe
HOTS dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya dengan benar, dapat membuat definisi model matematika
dengan benar, dapat menjelaskan metode yang dianggap efektif
dan pernah dilakukan, dan dapat memilih metode yang dianggap
efektif dan akan dilakukan. Selain itu, siswa juga dapat
menyelesaikan soal dengan benar menggunakan metode yang
telah dipilih, siswa tidak dapat mendeteksi kesalahan, tidak dapat
memperbaiki dan menjelaskan kesalahan tersebut, dan siswa

juga tidak dapat membuat kesimpulan dengan benar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis berpikir reflektif

siswa dalam menyelesaikan soal matematika bertipe HOTS, oleh
karena itu penulis dapat memberikan beberapa saran-saran sebagai
berikut:

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu
pertimbangan bagi sekolah untuk melihat kemampuan berpikir

reflektif siswa dan untuk meningkatkan kemampuan siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan rujukan dalam melakukan penelitian yang sejenis
baik dalam mengembangkan instrumen maupun peningkatan

kemampuan berpikir reflektif
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN WAWANCARA

1. Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

2. Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut?

3. Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menjawab yang
ditanyakan dalam soal?

4. Apakah anda pernah menjumpai masalah yang sama persis
dengan masalah ini?

5. Bagaimana kamu memperoleh jawaban seperti itu?

6. Aparumus yang anda gunakan ?

7. Apakah rumus yang anda gunakan dapat menyelesaikan masalah
pada soal tersebut?

8. Bagaimana kesimpulan yang kamu peroleh dari permasalahan

dalam soal tersebut?
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN TEST SOAL HOTS

1. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang 15m dan lebar 12 m. Di
sekelilingnya dibuat jalan dengan lebar 2m dan akan dipasang
keramik. Berapakah Luas keramik jalan itu?

2. Lantai ruang rumah Pak Hasan berukuran 8 m x 9 m akan
dipasang ubin berukuran 30 ¢m x 30 cm. Karena keterbatasan
dana beliau membeli ubin sebanyak 45 kardus, satu kardus isi 9
ubin. Berapa luas lantai yang belum terpasang ubin?

3. Sepetak tanah berbentuk persegi panjang jika panjang tanah
tersebut 25 m dan keliling tanah tersebut 60 m. Tanah tersebut akan
dijual dengan harga Rp. 7.500.000/m? Maka berapakah hasil

penjualan seluruhnya?
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LAMPIRAN 3

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TEST SOAL HOTS

1. Sebuah kebun berbentuk persegi panjang 15m dan lebar 12 m. Di
sekelilingnya dibuat jalan dengan lebar 2m dan akan dipasang

keramik. Berapakah Luas keramik jalan itu?

Pembahasan :
3 i —
o IS o| |F
12
L P , N | =
o, & b
A B ¢ D

luas keramik atas dan bawah (luas I)
=2 x (JG x GF)

=2 % [(JI+IH+HG) x 2]
=2x(2+15+2)x2
=2x19x2

=76 m?

Luas keramik samping (luas II)
=2 x (FO x ON)

=2x2x12

= 48 m?

Luas keramik = luas | + luas I

=76+ 48
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= 124 m?

. Lantai ruang rumah Pak Hasan berukuran 8 m x 9 m akan
dipasang ubin berukuran 30 cm x 30 cm. Karena keterbatasan
dana beliau membeli ubin sebanyak 45 kardus, satu kardus isi 9
ubin. Berapa luas lantai yang belum terpasang ubin?

Pembahasan :

Panjang lantai= 8 m

Lebar lantai = 9 m

Ubin yang tersedia = 45 x 9 = 405 ubin

Luas lantai=8m x 9 m =72 m = 720.000 cm?

Luas 1 ubin=30¢cm x 30 cm

=900 cm?

Jumlah ubin = 45 x 9 = 405 ubin

Luas lantai yang terpasang ubin = 900 ¢cm? x 405

= 364.500 cm?

= 36,45 m?

Jadi luas lantai yang belum terpasang ubin =72 m? — 36,45 m?
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= 35,55 m?

3. Sepetak tanah berbentuk persegi panjang jika panjang tanah
tersebut 25 m dan keliling tanah tersebut 60 m. Tanah tersebut
akan dijual dengan harga Rp. 7.500.000/m? Maka berapakah hasil

penjualan seluruhnya?

Pembahasan :

Panjang tanah = 25m

keliling tanah = 60 m

Harga tanah/m? = Rp. 7.500.000/m?

Keliling = 2p + 2|

60m=2(25m) + 2|

60m —-50m = 2|

10m =2

| =5m

Luastanah=p x| =25m x 5m =125 m?

Hasil penjualan tanah = 125 x Rp.7.500.000

= Rp. 937.500.000Equation 4Rubrik Penilaian
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RUBRIK PENILAIAN TES KEMAMPUAN REFLEKTIF SISWA

Indikator

Respon Siswa Terhadap Soal

Skor

Reacting

Tidak menuliskan sifat — sifat yang dimiliki
situasi kemudian menjawab

permasalahan

Salah menentukan sifat — sifat yang
dimiliki situasi kemudian menjawab

permasalahan

Cukup benar dalam menentukan sifat —
sifat yang dimiliki situasi kemudian

menjawab permasalahan

Benar dalam menentukan sifat — sifat
yang dimiliki situasi kemudian menjawab

permasalahan

Comparing

Tidak membandingkan suatu reaksi
dengan prinsip umum atau teori dengan
memberi alasan mengapa memilih teori

tersebut.

Salah membandingkan suatu reaksi
dengan prinsip umum atau teori dengan
memberi alasan mengapa memilih teori

tersebut.
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Cukup benar dalam membandingkan
suatu reaksi dengan prinsip umum atau
teori dengan memberi alasan mengapa

memilih teori tersebut.

Benar dalam membandingkan suatu
reaksi dengan prinsip umum atau teori
dengan memberi alasan mengapa

memilih teori tersebut.

Contemplating

Tidak mendeskripsikan jawaban
berdasarkan situasi masalah,
mempertentangkan jawaban dengan

jawaban lain atau merekontruksi situasi

Salah mendeskripsikan jawaban
berdasarkan situasi masalah,
mempertentangkan jawaban dengan

jawaban lain atau merekontruksi situasi

Cukup benar dalam mendeskripsikan
jawaban berdasarkan situasi masalah,
mempertentangkan jawaban dengan

jawaban lain atau merekontruksi situasi

Benar dalam mendeskripsikan jawaban
berdasarkan situasi masalah,
mempertentangkan jawaban dengan

jawaban lain atau merekontruksi situasi




Lampiran 5

VALIDASI INSTRUMEN TES SOAL HOTS
LEMBAR VALIDASI TES SOAL HOTS

Judul Penelitian : Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe Hots

Nama Validator : Arlin Astriyani, M.Pd
Instansi : Prodi Pendidikan Matematika FIP UMJ
Hari/Tanggal - Rabu, 15 Juni 2022

A. PENGANTAR

Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya judul Analisis Proses Berpikir Reflektif
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe Hots, maka
melalui instrument ini saya mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap instrumen post test yang telah dibuat. Pendapat,
penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki danmeningkatkan kualitas tes ini sehingga bisa
diketahui layak atau tidaknya tes yang digunakan dalam matematika,
terima kasih.

B. PETUNJUK

Bapak/Ibu, saya mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom
yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai

berikut :
SB = Sangat Baik
B = Baik

CB = Cukup Baik
TB  =Tidak Baik

C. PENILAIAN
Indikator ] - Alternatif Penilaian
Penilaian EtirReniiaian TB  CB| B | SB
A. Kejelasan 1. Kejelasan butir soal N

2. Kejelasan petunjuk
pengisian soal

B. Ketepatan Isi | 3. Ketepatan isi butir N

soal berkaitan

dengan materi

C. Relevansi 4. Kesesuaian butir N

soal dengan




indikator soal
HOTS

D. Kevalidan Isi

5. Tingkat kebenaran

soal

E. Tidak Ada
Bias

6. Kata-kata yang

digunakan tidak
ambigu

F. Ketepatan
Bahasa

. Bahasayang

digunakan mudah
untuk dipahami

. Penggunaan Bahasa

yang komunikatif

. Penulisan butir soal

sudah sesuai
dengan pedoman
umum ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)

D. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Instrumen dapat digunakan untuk mengambil data

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh validator maka
dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian ini memenuhi salah satu
dari tiga kondisi berikut. Silahkan Bapak/Ibu memberi X atau O pada

kondisi yang dipilih.

Instrumen valid dan dapat digunakan tanpa revisi
2. Instrumen valid dan dapat digunakan dengan revisi sesuai

komentar dan saran

3. Instrumen tidak valid dan tidak dapat diguakan

Jakarta, 20 Juni 2022

Arlin Astriyani, M.Pd.
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VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN BERPIKIR
REFLEKTIF SISWA

Judul Penelitian : Analisis Proses Berpikir Reflektif Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe Hots

Nama Validator : Arlin Astriyani, M.Pd
Instansi : Prodi Pendidikan Matematika FIP UMJ
Hari/Tanggal : Rabu, 15 Juni 2022

A. PENGANTAR
Dengan Hormat,

Sehubung dengan adanya judul Analisis Proses Berpikir Reflektif
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Bertipe Hots, maka
melalui instrument ini saya mohon kepada Bapak/lbu untuk
memberikan penilaian terhadap instrumen post test yang telah dibuat.
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes ini
sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya tes yang digunakan dalam
matematika, terima kasih.

B. PETUNJUK

Bapak/Ibu, saya mohon memberikan tanda check list () pada kolom
yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai

berikut :
SB = Sangat Baik
B = Baik

CB = Cukup Baik
TB  =Tidak Baik

C. PENILAIAN

No Aspek yang Diamati f TBS ka(l:aBPenlBlalanSB

1. | Pernyataan berkaitan dengan tujuan N
penelitian

2. | Pernyataan sesuai dengan aspek yang N
ingin dicapai

3. | Pernyataan mengunggapkan informasi N
yang benar

4. | Bahasa yang digunakan mudah N
dipahami

5. | Bahasa yang digunakan efektif N

90
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6. | Penulisan sesuai dengan pedoman N
umum ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI)

D. KOMENTAR DAN SARAN
Instrumen wawancara dapat digunakan untuk pengambilan data

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan oleh validator maka dapat
dinyatakan bahwa instrumen penelitian ini memenuhi salah satudari tiga
kondisiberikut. Silahkan Bapak/Ibu memberi X atau O pada kondisi yang
dipilih.
Instrumen valid dan dapat digunakan tanpa revisi
2. Instrumen valid dan dapat digunakan dengan revisi

sesuaikomentardan saran
3. Instrumen tidak valid dan tidak dapat diguakan

Jakarta, 20 Juni 2022

Arlin Astriyani, M.Pd.
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Lampiran 7

Surat Permohonan Penelitian

B R

UNIVERSITAS MUHAMMAD
IYAH JAKART.
FAKULTAS ILMU PENDIDIKA‘?\I

Jin. KH. Ahmad Dahlan Cireundeu Ci
- Ciputat, 15419 Telp. (02
Website : www.fip.umj.ac.id, Ema?l: p@’l)l;j‘:(z:olga M e

Nomor : 72/F.8-UMJ/V1/2022 .
Sifat : Penting 20 Juni 2022

Perihal : Permohonan Penelitian

Kepada Yth.,
Bapak/ Ibu Kepala Sekolah
SMPN 87 Jakarta
di
Tempat

e Assalamu'alaikum wr. Wb.

Semoga Allah SWT melindungi dan memberi keberkahan kepada kita semua dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa/i kami, atas nama:

Nama : RARA SEFTIANI

No. Pokok : 2018830003

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul . ANALISIS PROSES BERPIKIR REFLEKTIF SISWA DALAM

MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA BERTIPE High Order
Thinking Skill (HOTS)

saat ini sedang melaksanakan tugas akhir (skripsi). Sehubungan dengan hal di atas, kami mohon
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